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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan terhadap bahan dasar komponen elektronika sangat diperlukan 

pada saat ini, sebagai contoh dalam pembuatan sensor gas, sensor radiasi, sel 

surya, bahan varistor, transducer ultrasonik, dan sebagai filter gelombang 

elektromagnet. Sudah dilakukan berbagai metoda untuk memproduksi produk 

elektronik dengan harga terjangkau dan efisien. Salah satu cara yang efektif 

dalam produksi ini adalah pembuatan material dengan berbasis thin film. Untuk 

membuat sebuah thin film terdapat beberapa metoda yang biasa digunakan, 

antara lain: Teknik spray pyrolisis (Syuhada., 2008), sputering (Wibowo, 

Toni., dkk., 2000), squeege coating (Soon, F., 2014), spin coating (Yimsiri, P., 

2006), dan dip coating (Brinker, Jeffrey., 2013).  

Salah satu metoda yang sering digunakan adalah metoda pencelupan atau 

dip coating. Metoda dip coating adalah metode yang paling mudah untuk 

dilakukan karena proses pelapisannya cepat, biayanya murah dan hasil lapisan 

permukaan yang didapat lebih seragam (Chetty dkk, 2012), tidak merusak 

lingkungan, dan juga hasil coating lebih tipis (Rosjidi, Mochamad., 2007).  

Metoda dip coating biasanya dimulai dengan tahap immersion atau 

perendaman substrat (obyek thin film), di mana substrat dicelupkan ke dalam 

larutan dengan kecepatan konstan dan dengan waktu tertentu yang dibutuhkan 

untuk melapisi substrat. Tahap selanjutnya adalah deposition, yaitu proses 

pengangkatan substrat ke atas dengan kecepatan yang konstan. Pada proses 

deposition kecepatan angkat diharuskan konstan agar cairan yang menempel 

pada substrat tidak jatuh dan lapisan permukaannya menjadi teratur. Besar 

kecepatan angkat mempengaruhi ketebalan lapisan, semakin cepat kecepatan 

angkatnya maka lapisan yang dihasilkan akan semakin tipis dan berlaku 

sebaliknya semakin lambat kecepatan angkat maka lapisan yang dihasilkan 

akan semakin tebal, hasil lapisan tipis inilah yang diharapkan dalam produksi 

thin film. Oleh sebab itu pengaturan kecepatan angkat haruslah sangat 

diperhatikan. Proses dilanjutkan dengan tahap drainage atau pengeringan, di 

mana kelebihan cairan akan mengalir dari permukaan dan selanjutnya ke tahap 
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evaporation atau penguapan, di mana pelarut yang menguap dari cairan 

membentuk lapisan tipis. (Brinker, Jeffrey., 2013).  

Dalam melakukan pencelupan dengan kecepatan yang teratur dibutuhkan 

alat pencelup atau dip coater. Dip coater adalah sebuah alat yang digunakan 

sebagai alat pencelup substrat yang akan dijadikan sebagai thin film, yang 

menggunakan motor listrik sebagai alat penggeraknya. Alat ini mampu 

bergerak naik dan turun secara vertikal dengan kecepatan yang konstan dan 

bervariasi sesuai dengan kebutuhan. Dip coater juga harus dilengkapi dengan 

timer agar ketika proses pencelupan selesai maka alat tersebut memberi 

perintah untuk melakukan deposition, alasan menggunakan timer karena 

disebabkan tidak semua material membutuhkan waktu dan jumlah pencelupan 

yang sama. Sebagai contoh, suatu penelitian pembuatan thin film metal doping 

TiO2 dicelupkan dengan kecepatan angkat 20 cm/detik dengan waktu 

perendaman selama 20 detik dan dikeringkan selama 15 menit dengan 2 kali 

proses pencelupan, sedangkan material yang lain membutuhkan waktu dan 

jumlah pencelupan yang berbeda (Willian, Nancy., 2015). Dip coater yang 

beredar di pasaran memiliki harga yang relatif mahal yaitu Rp. 40.000.000,00 

(www.mtixtl.com) sehingga perlu memiliki biaya besar untuk membelinya. 

Oleh sebab itu pada tulisan ini akan dibahas tentang pembuatan dip coater 

dengan menggunakan Arduino sebagai mikrokontrolernya. Dip coater ini 

memiliki material yang jauh lebih murah namun memiliki fungsi yang hampir 

sama dengan produk yang telah ada. Di sini Arduino digunakan sebagai 

mikrokontroler yang mengatur perputaran motor stepper, baik arah, kecepatan, 

dan mode otomatisnya. Sedangkan pengguna hanya dapat menggunakan 

instrumen ini melalui komputer personal yang mengirimkan perintah sesuai 

dengan kemampuan dip coater tersebut yang akan dijelaskan lebih lanjut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membuat dip coater sebagai instrumen produksi thin 

film yang berbasis Arduino? 

http://www.mtixtl.com/dip-coater-dextop.aspx
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2. Bagaimana cara mengontrol motor stepper yang berperan sebagai 

aktuator melalui komputer personal sebagai master untuk mengirim 

perintah ke mikrokontroler di Arduino pada dip coater? 

3. Bagaimana cara mengatur dip coater agar dapat bergerak dengan 

kecepatan yang konstan dan memiliki beberapa variasi kecepatan seperti 

layaknya dip coater yang beredar di pasaran?  

4. Bagaimana cara membuat mode otomatis yang terdiri dari fasilitas timer 

dan perintah pengulangan aksi yang sama (looping)?  

5. Apakah dip coater yang dibuat dapat bekerja dengan baik? Adakah 

perbedaan dengan dip coater yang beredar dipasaran?  

1.3 Batasan Masalah 

Yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Motor yang digunakan adalah motor stepper bipolar yang mempunyai 

resolusi 200 langkah dalam satu putaran penuhnya; 

2. Mikrokontroler yang digunakan adalah ATmega328p yang terdapat pada 

Arduino UNO; 

3. Driver motor yang digunakan adalah modul L298N; 

4. Dip coater bekerja pada tegangan 12V DC; 

5. Software yang digunakan adalah Arduino IDE, dan Microsoft Visual 

Basic 6; 

6. Dip coater memiliki ukuran dimensi panjang 14 cm, lebar 25,5 cm, dan 

tinggi 37 cm, yang akan di tempatkan di meja laboratorium; 

7. Aplikasi instrumen sebagai pencelup yang memiliki arah gerak vertikal 

atau naik dan turun; 

8. Proses drainage dan evaporation tidak ditinjau pada tulisan ini.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Membuat dip coater sebagai instrumen pembantu dalam produksi thin 

film; 
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2. Membuat suatu sistem antarmuka antara komputer personal, 

mikrokontroler, dan motor listrik; 

3. Membuat sistem program pada mikrokontroler yang bisa mengatur 

pergerakan dan kecepatan motor stepper;  

4. Membuat sistem program pada mikrokontroler yang dapat berfungsi 

sebagai timer dan sistem looping yang akan digunakan sebagai mode 

otomatis pada dip coater; 

5. Menguji sistem-sistem yang telah dibuat pada dip coater apakah 

berfungsi dengan baik dan dapat bermanfaat sesuai dengan fungsinya.   

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Instrumen dip coater yang dibuat merupakan alat bantu utama untuk 

penelitian dan produksi material berbasis thin film yang akan digunakan 

di PSTNT-BATAN. Sementara instrumen dip coater yang beredar 

dipasaran memiliki harga yang relatif mahal, bahkan satu unit dip coater 

seharga kisaran Rp. 40.000.000, 00; 

2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

mengenai dip coater, motor stepper, mikrokontroler, dan teknik 

interfacing; 

3. Menambah referensi mengenai dip coater, motor stepper, 

mikrokontroler, dan teknik interfacing; 

4. Memanfaatkan keunggulan Arduino sebagai mikrokontroler cerdas, yang 

dapat membuat sistem otomatis yang berguna bagi kehidupan sehari-hari. 

5. Membantu mengembangkan penelitian terkait tema tentang dip coater, 

motor stepper, mikrokontroler, dan teknik interfacing; 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini disusun secara bab per bab yang terdiri 

dari BAB I PENDAHULUAN yang berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. BAB II KAJIAN PUSTAKA yang berisi teori-teori yang relevan 

yaitu motor stepper dan karakterisasinya, mikrokontroler, Arduino, driver 

L298N, power screw dan Microsoft Visual Basic 6. BAB III METODE 
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PENELITIAN yang berisi alat dan bahan, metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, diagram alur penelitian, dan prosedur penelitian. BAB IV HASIL 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN dan BAB V KESIMPULAN DAN 

SARAN yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 


